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The general  problem in this research is how the role of sociology teacher in increasing the 
learning motivation of students in class X sman 1 nanga taman. In this research the method 
used is descriptive method with qualitative research form. Data collection techniques used 
are direct observation techniques, direct communication techniques and documentary 
study techniques, while the data collection tools used are observation, interviews, and 
documentation. From the results of the study it can be concluded that the sociology teacher 
in increasing student motivation in class X is good, seen from the efforts of teacher who 
actively approach the students and continue to try to provide guidance and training in 
learning activities, so students are more motivated to take part in learning and understand 
what is being conveyed.In addition the teacher also provides input to students whose 
achievements are still lacking, and provide assistance to students who need to be given 
additional intensive lessons. Thus then, the role of teacher in increasing student learning 
motivation is very influential in determining the success of education in school 
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar yang 
dilakukan oleh manusia untuk mengembangkan 
potensi manusia lain atau menanamkan nilai-
nilai yang dimilikinya kepada orang lain 
melalui proses pengajaran dan pelatihan. 
Proses pengajaran adalah proses pemindahan 
nilai berupa ilmu pengetahuan seorang guru 
kepada murid atau murid-murid dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan di 
sekolah intinya adalah kegiatan proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru 
memegang peranan utama dan merupakan 
suatu yang penting. Yang terkandung 
serangkaian perbuatan guru dan anak didik 
yang secara langsung terjadi hubungan timbal 
balik antara guru dan anak didiknya. Hal Ini 
adalah syarat utama bagi berlangsungnya 
proses pembelajaran. Dalam hubungan itulah, 
seorang guru selalu berhadapan dengan 
sejumlah anak didik yang mempunyai ciri khas 
masing-masing secara ekstrim dikatakan bahwa 
sebenarnya setiap anak berbeda satu dengan 
yang lainnya.  
Soekidjo Notoatmodjo (2003: 16) 
mendefinisikan secara umum “Pendidikan 
adalah segala upaya yang direncanakan untuk 
mempengaruhi orang lain baik individu, 
kelompok, atau masyarakat sehingga mereka 
melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku 
pendidikan.” pendidikan bagi manusia 
merupakan kebutuhan sepanjang hidupnya 
yang dapat memberikan pengaruh baik dalam 
menata masa depan yang cemerlang, sejahtera 
dan bahagia.’’ Lembaga pendidikan (sekolah) 
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merupakan wadah para siswa dalam menggali ilmu 
pengetahuan, salah satu faktor penting yang 
dapat mempengaruhi tingkat hasil belajar siswa 
adalah motivasi belajar yang ada pada diri 
siswa. Perlu ditanamkan pada diri siswa bahwa 
dengan belajar lah pengetahuan didapatkan, 
siswa mempunyai bekal menjalani 
kehidupannya di kemudian hari. Hal-hal yang 
dapat mempengaruhi motivasi belajar pada diri 
siswa dapat timbul dari dirinya sendiri, 
lingkungan sekolah maupun dari lingkungan 
keluarga. Dari lingkungan sekolah guru 
disamping mengajar juga hendaknya 
menanamkan motivasi belajar kepada siswa 
yang diajarnya. Banyak siswa yang tidak 
termotivasi belajar mengakibatkan hasil 
belajarnya menurun.  
Menurut latifah husien (2017:126) “peran 
dan tugas guru diantaranya’’ membantu 
mengembangkan suasana kelas, hubungan guru 
dan siswa dan hubungan siswa-siswa yang 
menunjang pelaksanaan pelayanan, 
pembimbingan dan konseling’’. Adapun 
peranan yang dapat dilakukan seorang guru 
sebagai berikut : Guru sebagai informator, 
fasilitator, mediator, motivator dan 
kolabolator.’’ Dalam melaksanakan tugas 
mengajarnya, guru berperan sebagai motivator 
dalam merangsang dan memberikan dorongan 
serta reinforcement untuk mendinamisasikan 
potensi siswa, menumbuhkan aktivitas dan 
kreativitas siswa, sehingga terjadi dinamika di 
dalam proses pembelajaran. Untuk melihat 
sejauh mana Peran Guru sosiologi dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMA 
Negeri 1 Nanga taman, Kecamatan nanga 
taman,  Kabupaten sekadau, maka penulis 
menindak lanjutinya melalui kegiatan 
penelitian. Sebagaimana diketahui bahwa 
motivasi merupakan salah satu unsur kejiwaan 
yang terdapat pada diri setiap siswa, sehingga 
untuk membangkitkan diperlukan kegairahan 
siswa untuk belajar secara aktif.  
Agar setiap guru memiliki kemampuan 
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa 
sehingga siswa dapat mencapai prestasi belajar 
yang baik, maka dalam proses belajar mengajar 
di SMA Negeri 1 Nanga taman, upaya yang 
pertama dilakukan seorang guru tidak lain 
adalah berusaha merangsang dan 
membangkitkan motivasi belajar siswa, agar 
mereka dapat belajar yang optimal dan 
konsentrasi, jika tidak maka hal ini sulit 
terwujud apabila siswa tidak termotivasi. 
Motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Nanga 
taman, dapat dikatakan sudah baik, namun jika 
dibandingkan dengan motivasi belajar siswa di 
sekolah lain yang sederajat maka motivasi 
belajar siswa di SMA Negeri 1 Nanga taman 
tergolong rendah. Padahal jika dilihat dari segi 
upaya dan usaha yang telah dilakukan oleh 
guru dalam rangka meningkatkan motivasi 
belajar siswa-siswanya sudah cukup memadai, 
namun tetap saja motivasi belajar siswa tidak 
begitu mengembirakan sebagaimana yang 
diharapkan baik oleh pihak sekolah, pihak 
orangtua maupun pihak siswa itu sendiri. 
Gejala tersebut mengindikasikan adanya 
kepasifan siswa dalam proses belajar sehingga 
yang aktif hanyalah guru. Sementara itu, inti 
dari cara belajar siswa aktif bukan hanya guru 
yang aktif melainkan juga siswa harus aktif. 
Masalah yang muncul kemudian 
bagaimana mengaktifkan siswa belajar. 
Menurut M. Uzer Usman (1997:5), “guru 
merupakan jabatan atau profesi yang 
memerlukan keahlian khusus sebagai guru’’. 
Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang 
yang tidak memilki keahlian untuk melakukan 
kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang 
yang pandai berbicara dalam bidang-bidang 
tertentu, belum tentu dapat disebut sebagai 
guru.’’ Dalam proses pembelajaran terdapat 
beberapa ciri-ciri untuk mengetahui peserta 
didik yang memiliki motivasi tinggi dalam 
proses pembelajaran, diantaranya: memiliki 
gairah belajar yang tinggi, penuh semangat, 
memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu 
yang tinggi,  dan memiliki rasa percaya diri. 
Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan penulis di SMA negeri 1 Nanga 
taman, penulis menyimpulkan bahwa secara 
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umum berdasarkan rata-rata tingkat motivasi 
belajar tergolong rendah. Hal ini dilihat pada 
proses belajar mengajar yang sedang 
berlangsung, pada saat proses pembelajaran 
berlangsung banyak siswa yang keluar masuk 
ruangan, tidak bersemangat dalam proses 
belajar mengajar, serta aktivitas yang 
ditunjukkan siswa tidak pada tempatnya yaitu 
siswa lebih suka ribut dan berbicara dengan 
temannya dari pada mendengarkan guru, 
sehingga kondisi pembelajaran di kelas kurang 
kondusif. SMA Negeri 1 Nanga Taman 
merupakan sekolah yang di dalamnya memiliki 
siswa yang berasal dari beragam latar 
belakang,  dan dari berbagai daerah. Di 
dalamnya terdapat mata pelajaran sosiologi 
seperti pada umumnya sekolah SMA. Dari 
pelajaran sosiologi yang membahas mengenai 
materi tentang multikulturlisme perlunya 
diadakanya penerapan metode pembelajaran 
diskusi yang berbasis multilkulturalisme. 
Sehingga melalui peran guru sosiologi dalam 
menerapkan metode pembelajaran yang 
berbasis multikultural dapat membangun 
kepribadian siswa yang toleran. Melalui model 
pembelajaran diskusi maka siswa terlatih untuk 
berinteraksi dengan orang-orang yang ada 
disekitarnya. Selain itu sebagai contoh yang 
baik bagi kehidupan yang toleran. Kehidupan 
bermasyarakat yang cemerlang dan sejahtera 
adalah kehidupan yang tanpa masalah, atau 
konflik dengan orang- orang yang ada 
disekitarnya. Kehidupan yang tanpa masalah 
itu adalah kehidupan yang dapat menghargai 
perbedaan dengan orang lain yang berbeda 
kultur. Pribadi yang menjunjung tinggi 
multikulturalisme dan tetap menjaga 
integrasinya.  Motivasi belajar siswa SMA 
negeri 1 Nanga Taman, Kecamatan Nanga 
Taman, sekadau, menurut yang disampaikan 
guru sosiologi melalui wawancara yang 
dilakukan dengan peneliti motivasi untuk 
belajar sangat kurang, karena pengaruh internet 
dan media online seperti game dan kebanyakan 
bermain dari pada belajar. Selain itu, penulis 
juga memperhatikan lingkungan belajar di 
sekolah yang kurang kondusif, salah satu 
contohnya adalah hubungan pendidik dengan 
peserta didik, kebanyakan peserta didik tidak 
menghargai keberadaan gurunya, seringkali 
figur seorang guru yang disegani dan dituruti 
tidak tergambarkan pada sekolah tersebut.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif, dimana peneliti ikut serta 
dalam meneliti Peran guru sosiologi dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di 
SMA Negeri 1 Nanga Taman. 
Menurut Lexy J. Moleong (2010: 6), 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 
dan lain-lain. Secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. 
Penelitian ini bertujuan menggambarkan, 
mengungkapkan serta menyajikan apa adanya 
suatu keadaan tentang Peran guru sosiologi 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas X di SMA Negeri 1 Nanga Taman. yang 
berlokasi di JL Raya Taman Mahap, 
Kecamatan Nanga Taman, Kabupaten Sekadau. 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan 
Biklen (Lexy J. Moleong, 2010: 248) adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain. Analisis 
dilakukan secara terus menerus dan atau 
sesudah proses pengumpulan data dilakukan 
dan diinterpretasikan secara deskriptif dengan 
pemaknaan-pemaknaan sesuai tujuan 
penelitian. Melakukan pengembangan-
pengembangan atas pedoman wawancara 
secara bebas dan terstruktur serta melakukan 
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analisis selama penelitian berlansung. Pada 
penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, analisis data diperoleh dangan 
melakukan beberapa tahap yang meliputi 
reduksi data, display data sehingga diperoleh 
kesimpulan.  
Lebih lanjut triangulasi data digunakan 
sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
perbandingan data itu (Lexy J. Moloeng, 2010: 
330). Triangulasi dari sumber lain terhadap 
perolehan data yang terkumpul tersebut 
diharapkan dapat mempertinggi validitas dan 
memberi kedalaman hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti mengunakan 
triangulasi sumber maksudnya 
membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
dari sumber yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Di lokasi penelitian peneliti 
mengamati peran guru sosiologi dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X. 
Selain itu peneliti juga melakukan studi 
dokumentasi dengan menggunakan kamera 
handphone sebagai alat mendapatkan gambaran 
proses pembelajaran yang berlansung di kelas 
X. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa Peran guru sosiologi dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di 
SMA Negeri 1 Nanga Taman sudah baik hal ini 
dilihat dalam memberikan motivasi intrinsik 
siswa senang terhadap pelajaran sosiologi, 
guru, dan kemauan dalam mengerjakan PR, 
serta mendalami bahan pelajaran. Dalam 
memberikan motivasi ekstrinsik guru sosiologi 
melakukan penilaian tugas yang dikerjakan 
siswa, adanya ulangan harian, dan ulangan 
semester. Selain itu guru juga memberikan 
remidi atau perbaikan nilai, hal ini sebagai 
bentuk motivasi ekstrinsik sehingga siswa lebih 
bersemangat. Dengan demikian maka peran 
guru sebagai fasilitator dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran dapat diukur dengan 
sejumlah indikator, berupa pemahaman guru 
terhadap berbagai jenis dan fungsi media dan 
sumber belajar, kemudian keterampilan guru 
dalam merancang suatu media, 
mengorganisasikan berbagai jenis media, serta 
kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan anak didiknya. 
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan data temuan hasil wawancara 
dengan informan utama dan kegiatan observasi 
lapangan tentang Peran guru sosiologi dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di 
SMA negeri 1 Nanga Taman dijelaskan sebagai 
berikut : 
Motivasi Intrinsik belajar Siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Nanga Taman. Motivasi diri 
semakin besar bila seseorang memiliki visi dan 
misi yang jelas, mereka memiliki gambaran 
mental yang sangat jelas dari kondisi yang 
diharapkan dan keinginan untuk mencapainya 
juga cukup besar. Hanya dengan motivasi 
dirilah yang menyebabkan mereka melangkah 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Motivasi diri menciptakan kesuksesan pada diri 
sendiri. Agar diri menjadi semakin termotivasi 
maka ketahuilah apa yang seharusnya 
diinginkan, kemudian sesorang bisa 
meningkatkan energi dari keinginan tersebut 
untuk diwujudkan menjadi kenyataan, bukan 
hanya angan-angan saja. Karena motivasi 
sangat erat kaitannya dengan keinginan 
seseorang maka ada kalanya dalam 
mencapainya sering terjadi kegagalan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Arden N. Frandsen 
dalam Sardiman, A.M, (2008:74),’'yang 
mengatakan, Motivasi intrinsik adalah hal dan 
keadaan yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri yang dapat mendorong melakukan 
tindakan belajar. Dalam buku lain motivasi 
intrinsik adalah motivasi yang timbul dari 
dalam diri seseorang atau motivasi yang erat 
hubungannya dengan tujuan belajar, misalnya: 
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ingin memahami suatu konsep, ingin 
memperoleh pengetahuan dan sebagainya. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti dilapangan siswa yang rajin 
dan mendapat nilai tinggi lebih mempunyai 
minat dari dirinya sendiri menunjukkan 
prestasi belajar lebih baik dari prestasi belajar 
siswa yang kurang mempunyai minat untuk 
bersekolah di SMA Negeri 1 Nanga Taman, hal 
ini ditunjukkan dengan nilai ulangan harian 
yang diperoleh. Saat mengikuti pelajaran 
mereka sangat menyimak apa yang dijelaskan 
oleh gurunya dan cepat memahami materi yang 
disampaikan, mereka juga lebih aktif bertanya 
saat diskusi sedang berlangsung di kelas. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
dan beberapa siswa, motivasi mereka mau 
belajar lebih giat juga karena rasa ingin tau 
lebih kuat tentang apa yang mereka pelajari 
disekolah, dukungan dari orang tua juga 
membuat mereka semangat untuk belajar. 
Mereka lebih senang mendengarkan guru yang 
sedang mengajar. 
Motivasi Ekstrinsik belajar siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Nanga Taman. Motif-motif 
yang aktif dan berfungsinya karena adanya 
perangsang dari luar, motivasi ekstrinsik yang 
dimiliki siswa SMA Negeri 1 Nanga Taman 
seperti adanya nilai yang diberikan oleh guru 
untuk tugas, ulangan harian, dan ulangan 
semester. Seorang siswa harus belajar lebih 
giat untuk mendapatkan nilai bagus karena 
akan mengikuti ujian. Mereka terdorong untuk 
belajar bukan karena keinginan mendapatkan 
ilmu namun karena keinginan untuk 
mendapatkan nilai yang bagus. Keinginan 
untuk mendapatkan nilai yang bagus, keinginan 
untuk mendapatkan pujian dari orang lain atau 
keinginan untuk mendapatkan hadiah 
merupakan motivasi yang bersifat ekstrinsik. 
Adanya remidi atau perbaikan nilai juga 
sebagai motivasi ekstrinsik siswa, bagi 
beberapa siswa yang tidak menginginkan 
mengikuti remidi menjadi lebih semangat 
untuk belajar sungguh-sungguh. Tetapi ada 
juga siswa yang tidak mempedulikan hasil 
belajarnya di sekolah sehingga sering 
mengikuti remidi atau perbaikan nilai. Motivasi 
dari orang lain  seperti keluarga dan teman 
sangat diperlukan untuk menjadikan seseorang 
lebih baik dan lebih mudah dalam mencapai 
apa yang diinginkan. Melalui kata-kata 
motivasi yang diucapkan orang lain, seseorang 
dapat tergerak untuk bangkit dari keterpurukan 
mereka. Motivasi juga bisa timbul ketika ada 
membaca buku atau sedang menyaksikan acara 
di televisi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Arden N. Frandsen dalam Sardiman, A.M, 
(2008:74),’' yang mengatakan Motivasi 
ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang 
dari luar individu siswa, yang mendorongnya 
untuk melakukan kegiatan belajar.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti dilapangan, guru 
memberikan apersepsi dengan mengulas 
kembali materi yang diajarkan sebelumnya 
dengan singkat. cara ini efektif dilakukan agar 
siswa kembali terarah dengan materi yang 
sebelumnya dan tahu hubungannya dengan 
materi yang dipelajari. Guru berusaha lebih 
keras lagi dalam membuat suasana kelas agar 
lebih hidup. Interaksi siswa di dalam kelas 
pada saat presentasi berlangsung juga kurang 
hidup. Guru berusaha memberi pertanyaan-
pertanyaan, mengarahkan dan menjelaskan 
agar mereka terpacu dalam berfikir dan 
memiliki motivasi belajar yang baik, tapi tidak 
semua siswa pasif ada juga yang aktif tetapi 
hanya beberapa saja. 
Berdasarkan wawancara dengan guru 
sosiologi, kurangnya dukungan fasilitas yang 
diberikan oleh orang tua juga mempengaruhi 
motivasi belajar siswa, dan pengaruh teman 
untuk sering membolos sekolah, keterbatasan 
ekonomi orang tua juga mempengaruhi belum 
maksimal dalam memenuhi fasilitas belajar 
anaknya di rumah. Pemberian nilai tugas dan 
ulangan juga salah satu upaya untuk memacu 
siswa agar lebih giat belajar. Faktor yang 
mempengaruhi Siswa kurang berprestasi di 
sekolah karena ada kekuatan-kekuatan lain, 
seperti teman-teman, yang mendorongnya 
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untuk tidak berprestasi di sekolah. Hal yang 
demikian juga terjadi di SMA Negeri 1 Nanga 
Taman, dimana teman-teman sepermainan di 
sekolah membawa pengaruh negatif kepada 
siswa lain agar mengikuti tindakan yang dapat 
menurunkan prestasi belajar. 
Peran guru sosiologi sebagai pembimbing 
dan motivator siswa. Guru SMA Negeri 1 
Nanga Tamansalah satunya guru sosiologi 
banyak melakukan upaya untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Nanga 
Taman, dalam membimbing, mengarahkan, 
memotivasi serta memberikan masukan-
masukan pada siswa yang prestasinya kurang, 
agar rajin belajar, memberi tahu jika ada 
kesulitan dan kendala dalam proses 
pembelajaran hendaknya segera disampaikan 
pada guru, sehingga guru dapat membantu, 
diberi siraman rohani agar mendekatkan diri 
pada sang pencipta. memberikan ulangan 
harian untuk mengetahui seberapa paham siswa 
terhadap mata pelajaran yang diberikan dan 
sebagai evaluasi guru, memberikan hukuman 
berupa memberikan tugas tambahan, 
memberikan masukan kepada siswa yang 
prestasinya masih kurang, dan memberikan 
bantuan kepada siswa-siswa yang perlu 
diberikan tambahan pelajaran secara 
intensif.Sekolah juga mengupayakan berbagai 
cara antara lain berusaha menyediakan fasilitas 
pembelajaran yang dibutuhkan siswa antara 
lain buku pelajaran, alat-alat praktek mata 
pelajaran, ruangan pembelajaran yang nyaman. 
Menurut L. Husien (2017;68-72)’’ Peran guru 
Sebagai pembimbing, kehadiran guru disekolah 
dalah untuk membimbing anak didik menjadi 
manusia dewasa susila yang cakap. Peran guru 
Sebagai motivator, guru hendanya dapat 
mendorong anak didik agar bergairah dan aktif 
belajar. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti 
dilapangan. Upaya-upaya yang dilakukan oleh 
guru sosiologi SMA Negeri 1 Nanga Taman 
dalam memotivasi belajar siswa pada 
pelaksanaan proses pembelajaran dikelas 
sebagai berikut:  
a) Menggunakan metode mengajar yang 
bervariasi, seorang guru dalam menyajikan 
mata pelajaran kepada siswa tidak hanya 
mengunakan satu metode saja tetapi 
mengunakan berbagai macam metode 
mengajar. b) Pengunaan Media. Media sebagai 
alat bantu untuk proses pembelajaran, yang tak 
dapat dipungkiri karena memang guru 
menghendakinya dalam membantu tugas 
seorang guru dalam menyampaikan pesan-
pesan dari materi pelajaran yang disampaikan 
kepada siswa. c) Pemberian Nilai. Nilai yang 
diberikan pada siswa biasanya bervariasi sesuai 
dengan kemampuan siswa dalam menjawab 
soal-soal ulangan yang diperoleh berdasarkan 
dari hasil penelitian guru. Memberikan angka 
terhadap hasil pekerjaan siswa merupakan 
salah satu alat untuk mendapatkan memotivasi 
belajar siswa, siswa yang nilainya tinggi, maka 
akan bersemangat dalam belajar untuk 
mempertahankan prestasinya sedangkan siswa 
yang mendapatkan nilai yang rendah akan 
termotivasi untuk belajar yang lebih giat lagi 
untuk dapat memperbaiki prestasinya. d) 
Pemberian Tugas. Guru biasa memberikan 
tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah 
(PR) dan tugas untuk diselesaikan disekolah /di 
kelas. Untuk tugas yang harus diselesaikan di 
kelas dan diselesaikan oleh guru setelah selesai 
menyampaikan materi pelajaran. Jadi sebelum 
guru-guru tersebut memberikan pelajaran, 
terlebih dahulu memberitahukan kepada siswa 
bahwa setelah selesai materi pelajaran 
disampaikan akan ada tugasnya, sebab adanya 
pemberitahuan maka siswa lebih 
memperhatikan penjelasan guru terhadap 
materi pelajaran secara seksama dan 
berkonsentrasi agar dapat menyelesaikan tugas 
yang diberikan dengan baik. e) Pemberian 
Ulangan. Pemberian ulangan kepada siswa 
dalam waktu tertentu merupakan salah satu 
bentuk motivasi yang sangat baik terhadap 
siswa sehingga pada pengumuman ulangan 
disampaikan oleh guru, maka nampak 
kesibukan siswa untuk membuka materi 
pelajaran yang diterimanya. Salah satu cara 
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yang ditempuh untuk memberikan motivasi 
kepada siswa dalam belajar dengan cara 
ulangan harian. Karena pada umumnya siswa 
belajar dengan tujuan memperoleh nilai yang 
baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan bahwa 
banyak siswa tidak belajar bila tidak ulangan. 
f) Pemberian Pujian. Dalam menumbuhkan 
motivasi belajar siswa adalah dengan memberi 
pujian, yang dapat berupa jempol, anggukan 
kepala, senyuman, ataupun dalam bentuk 
ucapan/ungkapan. g) Pemberian Hukuman. 
Hukuman sebagai reinforcement 
negative,tetapi kalau diberikan secara tepat bisa 
menjadi alat motivasi belajar siswa. Guru 
memberikan hukuman apabila siswa tidak 
menyelesaikan tugasnya, baik tugas untuk 
pekerjaan rumah maupun tugas di kelas, 
ataupun siswa tidak menyelesaikan hafalan 
yang diberikan, dengan cara berdiri di depan 
kelas kemudian baru boleh duduk setelah 
memahami atau setelah selesai mengerjakan 
tugas tersebut, serta menghafal apa yang telah 
ditugaskan. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan guru sosiologi SMA Negeri 1 Nanga 
Taman mengatakan faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa Secara garis besar dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu :  
a) Faktor Ekternal. yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah hambatan yang 
dialami oleh guru sosiologi terhadap siswa 
yang datang dari lingkungan masyarakat. 
Mereka menyatakan bahwa siswa lebih senang 
bermain sesamanya atau menonton televisi 
yang bersifat hiburan dari pada belajar, baik 
dirumah atau les tambahan di Sekolah. b) 
Faktor internal. Faktor psikologis utama yang 
mempengaruhi proses belajar anak adalah 
kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan 
bakat. Untuk mengantisipasi munculnya sikap 
yang negatif dalam belajar, guru sebaiknya 
berusaha untuk menjadi guru yang profesional 
dan bertanggungjawab terhadap profesi yang 
dipilihnya. Dengan profesionalitas seorang 
guru maka usaha memberikan yang terbaik 
bagi siswanya, berusaha mengembang 
kepribadian sebagai seorang guru yang empati, 
sabar, dan tulus kepada muridnya, berusaha 
untuk menyajikan pelajaran yang diampunya 
dengan baik dan menarik sehingga membuat 
siswa dapat mengikuti pelajaran dengan senang 
dan tidak menjemukan, meyakinkan siswa 
bahwa bidang studi yang dipelajarinya 
bermanfaat bagi siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah  
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
Guru Sosiologi Dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Nanga 
Taman sudah optimal, dilihat dari usaha guru 
yang aktif melakukan pendekatan terhadap 
siswa dan terus berupaya  memberikan 
bimbingan dan  pelatihan dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga siswa lebih tergerak 
untuk mengikuti pembelajaran dan memahami 
apa yang disampaikan. Adapun secara khusus 
sesuai dengan sub masalah yang dikemukakan 
sebagai berikut : 1) Motivasi intrinsik yang 
dimiliki adalah adanya minat yang tumbuh 
dalam diri mereka sendiri, mereka mau belajar 
lebih giat tanpa paksaan atau disuruh, mereka 
bersemangat untuk mengikuti pelajaran serta 
rasa ingin tau lebih kuat tentang apa yang 
mereka pelajari disekolah.mereka lebih senang 
mendengarkan guru yang sedang mengajar. 2) 
Motivasi ekstrinsik yang dimiliki adalah 
adanya perolehan nilai yang diberikan kepada 
siswa melalui penilaian tugas, ulangan harian, 
dan ulangan semester, dengan adanya nilai ini 
menjadi pemicu untuk dapat bersaing dengan 
siswa lain, dan adanya remidi atau perbaikan 
nilai yang dihindari untuk diikuti oleh siswa 
serta dukungan dari orang tua mereka. 3) Peran 
Guru Sosiologi sebagai pembimbin dan 
motivator untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa SMA Negri 1 Nanga Taman antara lain 
membimbing mereka agar lebih giat belajar 
serta memberikan angka yang objektif pada 
tugas harian, ulangan harian, atau ulangan 
umum semester, memberikan hadiah kepada 
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siswa yang mendapatkan juara perlombaan 
antar kelas dan juara kelas, guru memberikan 
pujian kepada siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan pada saat pelajaran 
atau saat mendapatkan nilai yang memuaskan 
setelah ulangan atau tugas, memberikan 
ulangan harian untuk mengetahui seberapa 
paham siswa terhadap mata pelajaran yang 
diberikan dan sebagai evaluasi guru, 
memberikan hukuman berupa memberikan 
tugas tambahan, memberikan masukan kepada 
siswa yang prestasinya masih kurang, dan 
memberikan bantuan kepada siswa-siswa yang 




1) Mengevaluasi kinerja guru secara rutin. 
2) Mengadakan dan mengevaluasi program-
program kegiatan akademik dan nonakademik 
yang bertujuan untuk memotivasi siswa lebih 
berprestasi.  
3) Penggunaan sarana prasarana yang bijak 
agar kebutuhan guru dan siswadalam 
menggunakan sarana prasarana berjalan lancar. 
4) Memberikan pendekatan yang lebih insentif 
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